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H; = finggi saluran masuk (mm)
Wi = lebar saluran masuk (mm)
H, = tingg pengalir {(mm)
W, = lebar pengalir (mm)
1 = tebal coran_(mm)
D = diameter penambah (mm}
1) = Juas penampang saluran masuk (mmz)
a = luas penampang pengalir (mm?)
a3 = luas penampang saluran turun (nunz)
P(Gd) = permeabilitas (cm/menit)
Q = volume udara yang lewat melalui spesimen (1000 cc)
L = panjang spesimen {5 ¢m)
A = luas irisan spesimen pengujian pasir (19,625 cm?)
p = tekanan udara (cm.ka)
T = waktu yang diperlukan untuk melewatkan volume udara )

melalui spesimen (menit)
AFS-GFN = nomor kehalusan butir pasir (4FS-Grain Fineness Number)
Wa = berat pasir didapat dan tiap ayakan (gr}

Sa = pelipat untuk perhitungan nomor kehalusan butir
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luas penampang benda uji pengujian tarik (mm?)
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